BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Perancangan buku ilustrasi Cina Benteng bertujuan untuk menyajikan
informasi tentang kekayaan sejarah, kebudayaan, kesenian, dan arsitektur yang
berkaitan dengan etnis Cina Benteng ke dalam medium visual. Melalui
beberapa tahapan proses perancangan mulai dari riset dan pencarian data,
hingga pengolahan dan proses produksi kedalam bentuk ilustrasi ternyata
ditemukan berbagai kesimpulan-astara lain seperti bagaimana masih banyak
masyarakat terutamg mereka yang berdomisily, atau lahir di kota Tangerang
pernah mendengar istilah“Cina,Benteng. tapi Ssama sekali tidak tahu ataupun
memiliki salah \persepsi~hahwia\ Cina Benteng adalah sebutan untuk etnis
Tionghoa yang miskin di Tangerang. Padahalletpis ini memiliki sejarah serta
kebudayaan yang sama_&rat dan sama tuamya-gengan sejarah kota Tangerang

itu sendiri.

Saat proses pengumpulan data penulis menemukan banyaknya warisan
sejarah dan budaya Cina Benteng yang memberikan coraknya tersendiri bagi
kota Tangerang, namun potensi budaya tersebut ternyata tidak banyak dikenal
oleh remaja dan dewasa muda. Tempat-tempat seperti Museum Benteng
Heritage dan Rumah Kebaya Goen yang menjadi salah satu landmark dan bukti
sejarah antara etnis Cina Benteng dengan Tangerang notabenenya hanya

dikunjungi orang tua. Selain itu proses riset membutuhkan kesabaran karena
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dibeberapa tempat tersebut tidak diperbolehkan mengambil gambar atau malah
tidak terdapat akses untuk pengunjung umum.

Dalam proses produksi pembuatan buku ilustrasi ini terdapat beberapa
kendala antara lain seperti foto foto sejarah Cina Benteng banyak yang tersebar
dan tidak terarsip dengan baik sehingga tidak jarang terdapat foto-foto yang
mengalami kerusakan sehingga diperlukan riset mendalam dari berbagai
sumber seperti wawancara dan literatur agar kejadian pada masa tersebut bisa
dipahami dan diilustrasikan dengan baik dan sesuai dengan detail sejarah yang
ada. Karena kurangnya arsip visdalkyang baik itulah pembuatan Buku llustrasi
ini ternyata sangatlah /dibutuhkar; dan mendapat respon postif terutama dari
para mahasiswa | antropofogi/dari’ berbagai \ kampus di Indonesia yang
berkumpul di MuseuntBenteng Heritage dan//acara Asosiasi Museum
Indonesia. Umumiya mergka berpendapat buku/ini dapat menjadi platform

yang baik untuk menrgenalkan’kebudayaan/Ciaa Benteng kepada masyarakat.

B. Saran

Dalam perancangan buku ilustrasi “Cina Benteng, Pesona Budaya
Peranakan dalam Ilustrasi” tentulah penulis sadar bahwa buku ini jauh dari
sempurna dan hanya menyentuh permukaan dari luasnya kekayaan budaya
peranakan Cina Benteng. Untuk membuat karya ilustrasi yang berkaitan
dengan kebudayaan dan sejarah diperlukan dedikasi dalam riset yang
mendalam akan detail objek yang akan diilustrasikan, perencanaan dalam
memadukan elemen visual dam ketrampilan serta teknik untuk menuangkan

semua itu kedalam bentuk ilustrasi agar ilustrasi tersebut bukan saja bisa
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dinikmati secara estetis tapi juga dapat bercerita dan menyampaikan pesan
kepada audiensnya.

Kedepannya diharapkan agar proyek kebudayaan dan sejarah seperti ini
bisa direspon dan disupport oleh dinas kebudayaan dan pariwisata setempat.
Agar warisan budaya dan sejarah tersebut bisa terus dilestarikan. Sementara itu
untuk mahasiswa yang ingin mengambil tugas akhir dengan media buku
ilustrasi seperti ini agar jangan takut untuk mencari data dengan berkumpul
bersama atau mengikuti kegiatan dimana Kkita bisa mengamati dengan lebih
seksama objek atau subjek yang/ngin diilustrasikan. Riset serta studi visual
yang mendalam sapgatlah penttfig karena dengan semakin luasnya visual
library seorang ilustrator semakin-ta dimudahkan /intuk mengeksekusikan dan

memproduksi karya'ilustrasi yang.maksimel.
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